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BAB III

PRAVNTISK PELARKSANAAN PuNGMBALIAN PINJAMAN DI AUD
DT SAFUDRA KEDUNG BANT 10 KioC. TANGGULANGIN

KABUPATEN 3I00ARJC

A. Letak zeografis dan stuktur organisasi desa.

1. lLetak geografis

Desa KRedung banteng merupakan salah satu desa vyang

berada di kecamatan Tanggulangin kabupaten dcerah
tingkat I1 .Jidoarjo tepatnya 5 ki di sebelah Timur

nec. dan + 10 Km disebelah selatan jantung kota 3idoarjo
Imas Jilayah vesa redung banteng adalah + 145, 615 il
Untuk lebih Jjelasnya dapat dilihat pada tabel dibawan

ini.

TABSL I

RINCIAN LUAS DJ3A rn2DUNG BANTSNG

; Ho i Rincian ; Luas ( !a ) i
! 1. ! Fermukiman perumahan ! 49. 350 !
! 2. ! Pekarangan ! 27. 050 na !
! 3. ! sawah ! 70. 325 iia !
!' 4. ' heperluan umum ! 1. 020 Ha !
' 5. ! Euburar ! 0. 870 Ha !
f . Jumlah [ 8. 615 Ha

(Data statistik Desa keaung banteng tahun 1994 - 1995)
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Adapun batas--bntas Uesa :equng bantengs adalah

sebagai berikut :

- Sebelah utara ! desa ..endal cabe
- sebelah selatan ¢ Desa rnalidawir

- Sebelan barat ¢ Jesa rutat

- sebelah timur : Desa 3anjar asri

Diketaohui lebih jauh tentans kondisi alamnya, cuaca
dan iklim banyak memberikan dukungan, maka iklim yang  ada
di Jilaysah Desa Heduns banteng terdiri atas dua musim . ya-
itu wusim penshujsan dan musim kemarau. Fusim penshujan
biasanya terjadi pada bulan MNovember szmpai dengan bulan

mei, sedanskan musim kemarau terjadi pads bulan Jjuni san

pai bulen Cktober,

radn musim penzhujan serins terjadi banjir, karena

Desa tersebut termasuk kategori dataran rendah. mengingsat,
(&7 -

ketingzihan tanah dari permukaan laut 4 i1 dan banyaknyn
curan hujan sekitar 1500/2000 mm “hn. s2dangkan suhu

. . 0 o .
maximum/mininum 36° C / 26° C.

B. Struktur organisasi daerah penelitian

Struktur organisasi Desa Kedunsg bantens dipimpin
oleh seorang Kepala vesa (rades) yang dipilin dengan cara
pemilihan dencan memakai asas langsung umum pdebas dan
rahasia oleh rakyat. Didalam melaksanakan tugasnya, Kepala
Desa dibantu oleh beberapa stafnya dalam melaksanakan roda

pemerintahan Desa.
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Untuk susunan kelembagaan organisasi pemerintahan

desa dapat liketahui s2oagal cerikut

- Kepala desa (kades)
- Sekretaris desa (sekd2s)

- Kepala urusan pamerintahan

- nepala rrusan ekonomi dan pemian;unan
- supala uruzan kesejal ternan rakyat

- Kepala u.ussn Keuaogzn

- nepala urusarn umii

Untuk mencetahui stuktur organisasi pemerinta..an-

desa Ke .u._ ovantenz, dapat £ilihat tabel ini :

TABEL

STAUKTUR ORGANTSAST PEMASAINTALAN OrioA

KEUUNG BANTANG KECAMATAN TANGGULANGIN

! ]
!Kepala desa !
! !
!
' ! 3ekies
N !
! ' !
] ) 1
1 I.lI"u,) ‘ !
R !
!
!
!
T L
i H ! ! !
, Kaur pe ; Kaur 1 Kagur | Kauv !
merinta ckono.i i ! . Lot
! v ! . . kesra 1 RYCIVENBITES 5
¢ can qpemoes | = : !
. ! ! i

- —

( Data statistik Desa Kedung banteng tahun 194-195)
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2. Keadaan penducuk

3erdasarkan data terahir tahun 1994, desa kedung
banteng merupakan desa yang padat neadnduknya. Jumlah pend
uduk desa tersebut mencapai + 2.152 jiwa, dengan 4i0 ke

pala keluarga dengan rincian scbagai verikut

- Junmlah laki-laki 1040 jiwa
- Jurmlan nerenpuan 1120 jiwa

(onosrati wesa neduns bantens tahun 1994-1995)
TA3SL II

JUMLAH PENDUDUR MINURUT PENDIDIKAN

] 1 T
% No i Jenis E Jurnlan (jiwa) i
! ! o !
U ! Taman kanak kanak ! 125 !
o2, ! Tamat 3D / sederajat ! Blily !
1 3. ! Tamat SMP/ sederajat : 588 !
14, ! Tamat skhA/ sederajat ! 328 !
5. ! Akaderi / D1 ----- 3 ! r 3 !
! 5. ! 3arjana / 31 ----- 33 ! 9 !
v 7. ! Pondok pesantren ! 10 !
1 8. ! Sekolah luar bpiasa ! 2 !
1 9. !  Kursus ketrampilan ! 31 !
! 10. ! Pelum sekolan ! 120 !
' 1. ! Tidak tamat 5D ! 89 !
' 12, ! uta aksara ! ' 1o !

1 Jumlah ! 2.1565 !

(Data statistiz resa neduns osntens tahun 1994-1399)
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AIIARTAN
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(valtar isian pote s5i desa, 1994 )

Keadaan

P.n

sosial

whonot. i

Jodek Desa Kedun't hanten:s dalam memenuni Keout.ua-

han hiduonya sehari-ha:ri,

bidan, swasta, seperti : Tani, sBu:vn, pedazang dan

laii.

harian wasyorakat Desa nedaa; bastena.

[ngsY

sevasaian ocesar overusaha

Lapan<an necoasian masin cenjn i

.datam

lain

do..inan .ata peaca-
Jeoal Koudisi fisik



Desa Kedung banteng yang luas dimanfaatkan untuk usaha
pertanian. Tetapi walaupun begitu didalam mencukupi
kebutuhan hidupnya kadang kKekurangan. van untuk menutupi

kekurangan tersebut mereka banyax yang meminjam ke KUD.

PDengnn melihat tabel diatas nampaknya mayoritas
penduduk iesa kedung bantens adalah sebagai petani. Namun
walau lahan mereka itu tidak pernah redz dimanfaatkan se
sebagai persiapan kebutunan hidup tetapi ada sebarian ke
butuhan mercka pas pasan bahkan ada yang kekuranesan. Dengan®
kebutuhan pas-pasan itulah banyak penduduk yang ingin
merubah profesinya disamping menjadi petani. Yakni dengan
cara meninjam uang di kUD untuk dijadikan modal membuka

usaha kecil-kecilan untuk berdagang.

Jengan cara seperti inilah mereka sedikit demi
sedikit nasib mereka menjadi lebih baik dan memiliki kemak-

muran dan kXesejahteraan sosial ekonomi yang lebih.

4, Keadaan tingkat pendidikan.

valau letak Desa Kedung banteng agak jauh dari
Kecamatan namun mereka tergolong mempunyai pendidikan yang
cukup baik. Sebagai upaya untuk kepentingan pendidikan di
Desa Keduns banteng telah disediakan beberapa sarana untuk

menunjang Kemajuan pendidikan tersebut.

Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut :
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TABeL 1V

! ! ! ! !
! No ! Jenis ! Jumlah ! Daya tamp!
! ! ! ! !
! ! ! ! !
! 1. ! Taman kanak kanak ! 2 ! 75 !

! 1 1
Yoo, b s ' 2 Y105
! 3. ! SMP ! - ! - !
! 4, ! M I ! 2 to227 !
! 3. ' S MA ! - ! - !
! O. !  Perguruan Tinggi ! - ! - !

(Data statistik “desa ..edunz banteng 1. 4=-1_%5)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa walaupun Jjen
Jang pendi.ikan di Desa hedung banteng tersebut hanya sanmpai
tingkat dasar, ilamun tamatan dari sekolah dasar itu banyak
melanjutkan keperguruan tinggi / ‘kadeiik.

LD

5. neadaan Xeagamaan

l'enduduk yang bertempat tinggal didesa kedung banteng
yang berjumlan 2.158 jiwa semuanya memeluk agara Lslam, bila
dihitung dengan Jjunilah prosentase 100 ,i agama Islam. Dengan

sarana lbadoh berupa Masjid dan langgar/ mushollah.

Fenduduknya sangat ta'at dalam menjalankan Lgamanya
mercka s:cnantiasa mendapat penerangan/ceramah-ceramah menge-
nai aga..» islam pada acara pengajian rutin yang diadakan se
tiap satu minggu sekali dengan mengambil tempat di rumah- ru

mah, di langgar dan dimasjid.



TABEL V
! ! e . — -
! o ! Jenis ! Jumlah !
! ! ! !
! 1. ! Langgar ! 14 !
! 2. ! Fasjid ! 2 !
! 3, ! Gereja ! - !
! Lo Pura ! - !

L 5. ! ¥ihara ! - !

( baftar Isian potensi Desa, 1994-1935)

Faktor agama banyak mendukung kreatifitas dan kegai-
rahan mereka dalam menckuni profesinya sebagai petani, de
ngan suatu keyakinan bahwa usaha merupakan sarana untuk

menempuh kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat.

Terkait dengan masalah pendidikan , masjid dan lang-
gar/mushallah yang fungsinya sebagai tempat shalat berjama=
ah lima waktu, oleh masyarakat hedung banteng juga difungsi
kan sebagail sarana pendidikan seperti pendalaman Agama
dan tempat belajar bag¢ad tulis alqur'an. Dan Jjuga terdapat
8 kelcmpaok majlis taklim dengan anggota 635 orang, dan di

tambah 2 kelompok remaja masjid denzan anggota 67 orang..

Untuk mengetahui semua permasalahan dan perkembangan
dengan sebenarnya serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan o-
oleh KUD dwisamudra mengenai bidang organisasi, pembukuan
dan administrasi permodalan dan bidang usaha, lihat tabel

dibawah ini



K U D DWISAMUDRA KEDUNG BANTENG

ikte Badan Hukum No : 60 B/ BH / II /25 / 72

SK Mandiri Mo : 886 / Kep / M / VII / 1991

KECAMATAN TANGGULANGIN KAB. SIDOARJO

Data perkembangan organisasi dan permodalan
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! No

! Keterangan

Jumlah

! 2.

3
4.

! 5.
. 6'

7.

' S.

10
11
12
13

ETA

15
16
17

! Anggota penuh

! Pria

!' Wanita

! Calon anggota

! Jumlah anggota

! Masyarakat yang dilayani
! Jumlah pengurus

! Jumlah pengawas

! Jumlah menejer

' Jumlah karyawan

' RAT tanggal

! Jumlah simpanan pokok

! Jumlah simpanan wajib

! Jumlah simpanan sukarela
! Pinjaman jangka pendek

! Pinjaman Jjangka panjang

! Dana cadangan

1.239

01

15
05 - 02 =94
32.430.440
3.907.850
2.794.250

!

!

! 111.370.669,71!

115.620.867,50!

41.383.820,11!
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18 ' Dana pengurus ! ——————— I
! 19 | Dana pegawai P emmme !
20 ! Dana pendidikan ! 554.,460,57!
! 29 ! Dana sosial ! 554.460,57!
! 22 ! Dana pembangunan ! 1.622.728,39!
! 23 ! Sisa hasil usaha ! 4.054,.600, 741!
24 ' Invehtaris ' 15.121.945,50!
! 25 1 Piutang ! 229.011.046,41!
! 26 1 Giro ! 2.469.453,12!
27 ' Deposito ! 2.500.000 !

28 ' Volume usaha penj. kepada anggota ! 717.786.851,25!

! 22! Volume usaha pemb. kepada anggota ! 691.542.230,25!

! 30 ' Volume usaha pinj. kepada anggota !  ——ceeecaa- !

(Data statistik KUD Dwisamudra Kedung banteng tahun 94)

Perkembangan 13 kreteria KUD mandiri
Badan hukum Mo :60 B/ BH/ II/ 25/ 72
3K mandiri No :886/ Kep/ M/ VII/ 1991

1 ] 7 ! I
i No i nreteria ; hondisi pert; ne.Triwulan i
1 ! Anggota ! 2.575 ! 2.575 !
2 ! Produktifitas uszha ! 91.59 % ! 191.85 %!
3 ! XRAT ! 10 peb. 93 ! ——— !
4 V' Pengurus / B.I t 05/ 03 ! 05/ 03 !
5 1 Modal sendiri ! 69.643.324,9t 72.600.464,4
& ! liasil audit ! Unqualified ! Unqualified!



!
!
!

7 *! Toleransi usaha
8 ! Ratio keuangan

!
9 ! Vblume usaha
10 ! Effisiensi usaha
11 ! Sarana usaha |
12 | Penyelewengan
13 ! Tunggakan

45

!

1.63 % ! 1.01 %
¢63.92;% ! 160.60 %
101.20 % 128.57 %
423.303 I 309.738,3!

1.07 % ! 1.03 %

R | el
------ ! Tidak ada
------ ! ada

(Data statistik KUD Dwisamudra Kedung banteng 1994-1995)
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B. PBLAKSANAAN PZHGZMBALIAN PINJAMAN DI KUD DWISAFUDRA
DESA KEDUNG BANTENG KEC. TANGGULANGIN KAB. SIDOARJO

Untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan pengem-
balian pinjaman di KUD tersebut, terlebih dahulu akan
dijelaskan tentang pelaksanaan perikatan pinjam menin-
Jjam, pelayanan pemberian pinjaman, bentuk perjanjian
yang dilaksanakan, tingkatan bunga Jjasa peminjam secrta

pelaksanaan pengembalian pinjaman.

1. Pelaksanaan perikatan pinjam meminjam

Perjanjian dilaksanakan menurut kebiasaan yakni
pada saat-saat tertentu denran jarak waktu antara satu
minggu sampai satu bulan sebelum pelaksanaan pinjam. .
Dalam perjanjian pinjam ini apabila sudah ada kata: se-
pakat maka sekaligus memperoleh pinjaman dari KUD. Me-
ngenai proses perjanjiannya si peminjam datang ke: XUD
untuk mengatakan maksud kedatangannya, demgan mengata-
kan untuk pinjam uang. Pihak KUB lalu meminta  kepada
pihak peminjam untuk menyerahkan barang yang dijadikan

sebagai Jjaminannya. (Wawancara dengan menejer KUD Dwi
samudra Ir Amrullah Tanggal 25 - 05 - 1995)

Kemudian bila sudah ada kata sepakat antara
kedua belah pihak, maka sekaligus waktu itu juga diada
kan ijab dan qobul dan sekaligus pembayarannya. Menge-
nai perjanjian inipun cenderung bersifat kekeluarga an

yaitu saling bantu membantu.
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2. Pelayanan pemberian pinjaman.

Sebagaimana dikemukakan dimuka, bahwa hUD ini
berusaha untuk mempertinggi kesejahteraan dan meningkat
kan taraf hidup perekonomian para anggotanya pada kusus
nya dan anggota masyarakat pada umumnya. salah satu di
antaranya adalah dengan Jjalan memberikan pinjaman be-
rupa modal kepada para anggotanya yang memerlukan untuk
memperluas dan memperbesar usaha perdagangan mereka,
berdasarkan hasil pengamatan, bahwa yang berhak mendap-
atkan pinjaman dari KUD dwisamudra adalah hanyalah para
anggota perkumpulan saja. Jjelain anggota = .. perkumpulan
tidak diperkenankan dan tidak diberi kesempatan untuk

mendapatkan pinjaman modal.

adapun untuk masuk menjadi anggota perkumpulan
hUD adalah warga negara yang memenuhi persyaratan

1. Telah sanggup untuk melunasi simpanan pokok
vakni setiap anggota dikenakan Rp 15.000

2. Bertempat tinggal diwilayah kerja n U D Dwi
samudra kedung banteng.

3. Mempunyai kemampuan untuk melakukan tindakan
hukum.

4. Teleh menyetujui isi anggaran dasar dan keten

tuan - ketentuan hUD yang berlaku.

(Anggaran Dasar XUD Pasal &4 )
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Bentuk perjanjian yans dilaksanakan.

Bentuk perjanjian yang dilaksanakan oleh KUD dalam
memberikan pinjaman kepada para anggotanya adalah me -
makai sistem tertulis. Yaitu peminjam sebagai pihak 1
dan ARUD sebagai pihak II. Perjanjian ini berlangsung apa
bila surat perjanjian yang suiah disediakan diisi oleh
anggota yang mengajukan pertiononan peninjam dan sudah

ditanda tangani kedua belah pihak. (Wlawancara dengan se
cretaris KUD Drs. Nursan Tanggal 01--06-1935)

Apabila surat perjanjian pinjam meminjam itu sudah
di isi dan ditamda tangani serta disctujui mleh anggota
yang mengajukan permohonan, barulah pihak II memberikan

uangnya kepada peminjam (pihak I).

Dan setelah itu baru}lah pihak II memberikan suret
mengenai tata cara pengembalian, yaitu dengan cara meng-
ansur setiap sebulan sekali. Dan perjanjian meminjam ini
berakhir apabila pinjaman tersebut telah dibayar keselu-

han beserta bunganya.

Tingkatan bunga (Jjasa peminjam) yang dikenakan kepada
anggota yang pinjam modal.

3ebagaimana yang sering kali ~ di Jjumpai bahwa per
ikatan pinjam meminjam nampaknya tak te;lepaskan- dari
sistem bunga. Dan merupakan ciri kas bagi kehidupan
ekomomi dijaman sekarang ini. Berkaitam dengan itu, peng

urus KUD beranggapan bahwa uang yang dipinjam itu harus

pula mendatangkan keuntungan, walau kKeuntungan itu
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tidak menjadi tujuan utama. Oleh karena itu pengurus di
dalam kegiatan pinjam meminjam ini juga mengenakan jasa
peminjam kepada anggota yang pinjam sebesar 4 . dari

sisa pokok pinjaman.

Jasa pinjaman ini dibayar bersamaan dengan waktu
pengembalian pinjaman dan bersifat tetap untuk setiap satu
kali peminjaman. Besar Jjasa pinjaman ini tercatat dalam
surat perjanjian yang telah dibuat dan disepakati. iial ini
menunjukkan bahwa surat perjenjian itu sudah diisi dan di
tandatangani olen anggota yang pinJjam, ini berarti sudah

menunjukkan adanya persetujuan dari kedua belah pihak.

5. Pelaksanaan pengenmbalian pinjaman.

Fengembalian pinjaman modazl dalam KU ini dilaksana
kan pada waktu sebagaimana yang ada dalam surat perjanjian
yang telah dibuat. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pimpinan rUD ini bahwa cara pengembalian pinjaman yakni
memakai sistem bulanan. Dan pengembaliannya dilaksana kan
dengan cara angsuran yaitu terhitung satu bulan setelah
pinjaman itu diberikan oleh KUD kepada peminjam dan
angsuran tersebut harus segera dikembalikan beserta bunga
nya. Adapun pembayarannya dilakukan ditempat dimana ia
pinjam yakni di KUD Dwisamudra kedung banteng.

(Wawancara dengan bapak M. Yasin selaku pembantu umum KUD

tanggal 05 -06- 1995)
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6. relaksanaan administrasi dalam pinjam meminjam.

Dalam pembahasan yang lalu telah dikemukakan bahwa
Islam memerintahkan secara tegas agar dalam suatu perikat-
an pinjam meminjam dikuatkan dengan tulisan dari pihak
pihak yangz mengadakan perikatan, dengan tujuan agar dapat
terhindar dari terjadinya penipuan dikemudian hari. Uleh
karens itu lslam mengharuskan adanya ketatalaksanaan admi
nistrasi dalam perikatan yang dilaksanakan secara hutang
untuk mewujudkan keserasian dan kelancaran dalam pelaksa

naan perikatan tersebut.

3ehubungan dengan itu, administrasi dalam KUD ini
dilakukan oleh para pengurus yang dipilih dari dan oleh

ancgota dalam rapat, yang harus memenuhi syarat.

Dalam hal administrasi dalam KUD pengurus pusat di
bantu beberapa orang untuk melakukan tugasnya secara “baik
dan tertib. Dalam pelaksanaan administrasi, apabila calon
anggota yanz ingin meminjam modal, maka yang me Lakukan
pembukuan pertama kali adalah bagian rekapitulasi untuk
mencatat identitas calon anggota, setelah calon anggota me
ngisi surat permohonan pinjam dan sudah disetujui olen
pimpinan. sesudah itu administrasi selanjutnya dilaksana-
kan oleh bagian tabungan dan pinjaman, untuk membukukannya
buku tentan~ besarnya pinjaman yang diminta oleh calon
angzota tadi. Kemudian setelah itu pelaksanaan administra-
si beraknir sesuai dengan perjanjian yang diadakan bersama

antara anggota dengan pengurus nJu.
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7.. Pembagian sisa hasil usazha (3.J) KUD Dwiszmudra.

Yanr dimaksud dengan sisa hasil ussha adalah  pen
dapatan KU terhadap pinjam meminjam yan:s diperoleh dalam
satu tahun buku setelah dikurangi dengan penyusutan
penyusutan dan biaya-biaya dari tanun buku yang bersangzku

tan.

Berdasarkan dari hasil penelitian,bahwa sisa hasil.

usaha dalam KU) ini diperoleh dari :
1. vari usaha yans diselenpgarakan untuk ansgota kUu.
2. bari usaha yanz diselenggarakan untuk bukan an;zo-

ta.

Usaha yanz diperoleh dari n~.ota U ini adalan
berupa suku bunga (prosentasi bunza, dari Hinjaman para

angzota, vaitu sebesar 4 » dari sisa pokok pinjaman.

Kemudian dari sisa hasil usaha yan: diperoleh dari

usaha yan: diselenggarakan untuk anggota dibagi untuk :

a. Untuk dana cadangan

b. untuk Jjasa peminjam

c. untuk Jjasa penyimpan

d. untuk Jjasa pengurus

e. untuk dana kesejahteraan karyawan

f. untuk dana pendidikan KUD

g. untuk dana sosial

h. untuk dana pembangunan daerah Kerja

(Anggaran dasar pasal 42 ayat 2)
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Daha cadangan ini, dimaksudkan untu memupuk modal
KUD sendiri. Dana cadangan adalah kekayaan KUD yang di
sediakan untuk menutup kerugian, sehingga tidak boleh di

bagikan kepada para anggota nhUD ini.

Anggota yang meminjam modal dari KUD ini juga akan
diberikan Jjasa peminjaman yang jumlahnya ditentukan dalam

rapat anggota yakni menurut pinjamannya besar kecilnya.

Kemudian anggota yang menyimpan uangnya didalamnya
ini akan diberikan Jasa simpanan diukur perbandingan sim-

panannya dalam KUD.

Anggota pengurus hUo ini juza akan mendapatkan pem
bagian SHU sebanyak yang telah ditentukan dalam anggaran-

dasar nUD ini.



